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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, 
ukuran perusahaan, dan environmental, social, and governance (ESG) 
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 63 observasi yang diperoleh 
melalui metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan ESG 
memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan 
leverage tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Implikasi teoritis dari 
penelitian ini adalah memberikan bukti empiris tentang peran indikator 
keuangan dan non-keuangan dalam menjelaskan perilaku penghindaran pajak 
perusahaan, khususnya di sektor energi yang sangat strategis. Implikasi 
praktis dari penelitian ini adalah mendorong perusahaan untuk meningkatkan 
transparansi dan kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan guna 
menghindari risiko hukum dan reputasi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 
menjadi acuan bagi otoritas pajak dalam menyusun kebijakan pengawasan 
yang lebih terarah dan responsif terhadap dinamika penghindaran pajak, serta 
sebagai pertimbangan dalam merumuskan strategi kebijakan fiskal yang lebih 
berkelanjutan di masa depan. 
Kata Kunci: Tax Avoidance, ESG, Leverage, Profitabilitas 
 
Abstract 
This study aims to examine the influence of profitability, leverage, firm size, 
and environmental, social, and governance (ESG) on tax avoidance among 
energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). A 
quantitative research approach was employed, involving 63 observations 
selected through purposive sampling based on specific criteria. The results 
indicate that profitability, firm size, and ESG significantly affect tax avoidance, 
whereas leverage shows no significant impact. The theoretical implication of 
this research provides empirical evidence on the role of both financial and non-
financial factors in explaining corporate tax avoidance behavior, particularly 
in the highly strategic energy sector. Practically, the findings encourage 
companies to enhance transparency and compliance with tax regulations to 
avoid legal and reputational risks. Furthermore, the results offer valuable 
insights for tax authorities in designing more targeted and responsive 
supervisory policies, while also supporting the formulation of more sustainable 
and adaptive fiscal strategies to reduce tax avoidance practices in the long 
term. 
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1. Pendahuluan 
Keberlangsungan negara sangat bergantung kepada pajak sebagai sumber pendapatan terbesar, dan 

menjadi pilar utama dalam pembangunan. Kontribusi penerimaan pajak terhadap pendapatan negara 
menunjukkan angka rata-rata 70% untuk setiap tahun (DDTC, 2024). Pajak digunakan oleh pemerintah untuk 
membiayai berbagai program strategis demi kesejahteraan masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, 
infrastruktur, dan layanan sosial yang dialokasikan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(Kemenkeu, 2025). Peran pajak yang sangat signifikan ini tidak di iringi oleh tingkat tax ratio. Tax ratio di 
Indonesia masih sangat rendah, yaitu rata-rata 10% untuk setiap tahun (World Bank, 2024). Angka tersebut masih 
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jauh di bawah standar minimum IMF sebesar 15% bagi negara berkembang dan 24-25% bagi negara maju (Al 
Hasyim et al., 2022). Rendahnya rasio ini mengindikasikan lemahnya efektivitas sistem perpajakan (Lumanto et 
al., 2023). Tingkat tax ratio yang belum optimal menjadi indikasi bahwa masih terdapat tantangan dalam 
pemungutan pajak, termasuk adanya praktik penghindaran pajak yang berdampak pada efektivitas penerimaan 
negara. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan suatu tindakan yang legal, karena dilakukan dengan 
memanfaatkan celah atau kelemahan dalam peraturan perpajakan tanpa melanggar hukum (Pusposari & Dewi., 
2024). Hal ini berbeda dengan penyelundupan pajak (tax evasion), yang bersifat ilegal (Hidranto, 2023). Teori 
keagenan (agency theory) relevan digunakan karena menjelaskan bahwa pihak manajemen (agen) berusaha 
memaksimalkan kepentingan sendiri, termasuk melalui penghindaran pajak, sementara pemerintah (prinsipal) 
menginginkan kepatuhan dan penerimaan pajak yang optimal (Widodo & Wulandari, 2021). Teori ini mendasari 
analisis terhadap faktor-faktor seperti leverage, dan ukuran perusahaan yang mempengaruhi praktik 
penghindaran pajak. Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) menekankan bahwa perusahaan 
memiliki tanggung jawab terhadap semua pihak yang terpengaruh oleh operasionalnya, termasuk pemerintah 
sebagai regulator, sehingga perusahaan seharusnya menghindari praktik penghindaran pajak, hal ini berkaitan 
dengan faktor Environmental, Social, and Governance (ESG) perusahaan. (Anggara & Desitama, 2023). 

Profitabilitas mempengaruhi penghindaran pajak karena mencerminkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dalam periode tertentu (Hayat et al., 2021). Rasio seperti Return on Asset (ROA), yang 
mengukur efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba, menunjukkan bahwa ROA tinggi mencerminkan 
kinerja baik, tetapi juga meningkatkan beban pajak. Hal ini mendorong perusahaan merencanakan pajak guna 
meminimalkan kewajiban pajak. Menurut teori agensi, terdapat perbedaan kepentingan antara fiskus yang 
menginginkan penerimaan pajak maksimal dan manajemen yang berupaya mengoptimalkan laba dan 
meminimalkan beban pajaknya (Bulawan, 2023; P. Rahayu, 2019; Pahala et al., 2021). Didukung beberapa studi 
seperti (Ayu Setiawati & Ammar, 2022; Hermawan et al., 2021; Prasetya & Muid, 2022) menunjukkan bahwa 
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan dalam penelitian lain (Pakpahan, 
2023) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Leverage adalah faktor yang memengaruhi penghindaran pajak, ditunjukkan oleh proporsi pendanaan 
perusahaan yang berasal dari utang (Stawati, 2020). Leverage tinggi meningkatkan beban bunga, yang menjadi 
pengurang laba kena pajak dan menurunkan pajak yang dibayarkan (Ni’mah, 2019). Rasio Debt to Asset Ratio 
(DAR) digunakan untuk menggambarkan sejauh mana perusahaan bergantung pada utang dalam 
operasionalnya, sekaligus mencerminkan risiko finansial dan struktur pendanaan perusahaan. Berdasarkan teori 
agensi, leverage mencerminkan pengelolaan utang oleh manajer untuk mengurangi laba kena pajak melalui 
insentif bunga. Semakin besar DAR, semakin kecil laba kena pajak karena tingginya beban bunga, sehingga pajak 
yang disetorkan menjadi lebih rendah (Cahya Dewanti & Sujana, 2019). Penelitian sebelumnya, seperti (Fadhila 
& Andayani, 2022; Selviana, 2023; Sitepu & Sudjiman, 2022) menemukan leverage berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Namun, dalam penelitian lain(Ayu Setiawati & Ammar, 2022) menyatakan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap upaya penghindaran pajak.  

Ukuran perusahaan, yang diukur berdasarkan total aset atau penjualan bersih, memengaruhi praktik 
penghindaran pajak. Perusahaan besar dengan aset yang lebih besar memiliki lebih banyak sumber daya, 
stabilitas, dan transaksi yang kompleks, yang membuka peluang untuk memanfaatkan celah penghindaran pajak 
(Saphira, 2022). Aset yang besar juga mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
dan merencanakan pajak secara lebih optimal, sehingga dapat mengurangi beban pajak (Bella Novita & Hendra 
Titisari, 2020; Mayndarto, 2022). Sebaliknya, perusahaan kecil dengan aset terbatas memiliki kapasitas lebih 
rendah dalam melakukan penghindaran pajak. Selain itu, penyusutan aset tahunan pada perusahaan besar dapat 
mengurangi laba dan beban pajak. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Anggie & Mahpudin, 2024; Indriyani & Sopian, 2020; Nursanti & 
Modding, 2023). Sedangkan dalam penelitian (Sembiring & Sa’adah Lailatus, 2021) mengatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Beberapa penelitian mengatakan bahwa adanya hubungan antara Environmental, Social, and Governance 
(ESG) dan penghindaran pajak. ESG pada dasarnya mencakup berbagai masalah lingkungan, seperti perubahan 
iklim, tanggung jawab sosial, seperti hak asasi manusia, dan tata kelola bisnis, seperti menjaga kepentingan 
pemegang saham Sumber : Data diolah dari Laporan Tahunan BGK Foundation (2021) Berdasarkan data, hanya 
29,6% perusahaan yang terdaftar di BEI telah mengungkapkan kinerja ESG. Menurut PricewaterhouseCoopers 
(PwC) Indonesia, hanya 30% dari 40 perusahaan tambang besar yang telah menerapkan transparansi pajak, 
padahal transparansi ini merupakan salah satu indikator penting dalam penilaian Environmental, Social, and 
Governance (ESG) karena mencerminkan kontribusi perusahaan terhadap masyarakat. Kurangnya transparansi 
menunjukkan bahwa praktik penghindaran pajak menjadi tantangan serius, terutama di sektor energi seperti 
pertambangan batu bara, minyak, dan gas (PwC, 2021; Suwiknyo, 2021). Demikian, semakin baik kinerja ESG 
suatu perusahaan, maka semakin kecil kemungkinannya untuk melakukan penghindaran pajak. (Nurlaely, 2023). 
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Hal ini sesuai dengan teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) yang menyatakan bahwa perusahaan 
yang bertanggung jawab terhadap para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, cenderung mematuhi 
regulasi perpajakan yang berlaku. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji pengaruh faktor ESG terhadap 
penghindaran pajak, khususnya di sektor energi yang menjadi salah satu penyumbang terbesar penerimaan pajak 
negara (Teja, 2024). Didukung dengan beberapa penelitian terdahulu, menyatakan bahwa Environmental, Social, 
and Governance (ESG) mempengaruhi penghindaran pajak seperti (Hidayat & Zuhroh, 2023; Oktiani & Sanulika, 
2024a; Teja, 2024) dan menurut (Pratiwi et al., 2024) Environmental, Social, Governance tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak.  

Struktur penerimaan pajak di Indonesia selama ini didominasi oleh Pajak Penghasilan (PPh) badan, yang 
menyumbang sekitar 32,2% dari total penerimaan (APBN Kita, 2023). Salah satu sektor yang menjadi subjek PPh 
badan adalah sektor energi, yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kasus penghindaran pajak di sektor 
energi di Indonesia menurut www.cnbcindonesia.com yang dipublikasikan pada tahun 2021 menyebutkan 
bahwa PT Perusahaan Gas Negara (PGN) terindikasi terjerat kasus penghindaran pajak senilai Rp 6,88 triliun yang 
didapat dari dua kasus sengketa pajak dengan alasan hampir serupa. Kasus pertama, pada tahun 2012-2013 
senilai Rp3,06 triliun yang ditambahkan dengan kapasitas hukuman (sesuai dengan keputusan Mahkamah 
Agung), kasus tahun 2012 berkaitan dengan perbedaan penafsiran dalam ketentuan perpajakan yaitu PMK-
252/PMK.011/2012 (PMK) terhadap wajibnya perusahaan memungut pajak pertambahan nilai (PPN) atas hasil 
penyerahan gas bumi. Berlanjut tahun 2013 PT Perusahaan Gas Negara (PGN) mengalami perbedaan interpretasi 
kembali mengenai mekanisme penagihan perseroan. Sengketa yang kedua yaitu adanya perbedaan interpretasi 
atau penafsiran ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) tentang kewajiban memungut Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) senilai Rp 3,82 triliun untuk penyerahan gas bumi dari tahun 2014 hingga 2017 (Wareza, 
2021). Kesenjangan dalam pemahaman aturan ini menjadi celah yang dimanfaatkan perusahaan untuk 
meminimalkan kewajiban pajaknya secara legal (Amelia, 2024). Sehingga dengan fenomena di atas, terlihat 
bahwa perusahaan di Indonesia berupaya meminimalkan pembayaran pajak tanpa melanggar peraturan 
perundang-undangan (Lukito & Oktaviani, 2022).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran 
perusahaan, dan ESG terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 
2021–2024. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai hubungan antara profitabilitas, 
leverage, ukuran perusahaan, dan ESG dengan penghindaran pajak serta memberikan perspektif baru dalam 
studi perpajakan yang mempertimbangkan faktor keberlanjutan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat 
memberikan informasi kepada manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan pajak, membantu 
regulator dalam merancang kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan berkelanjutan, serta mendorong 
transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan dan keberlanjutan. Penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak, khususnya di 
sektor energi yang memiliki peran vital dalam perekonomian nasional. Dengan mempertimbangkan aspek ESG, 
penelitian ini juga diharapkan mampu menjembatani pendekatan antara kinerja keuangan, faktor internal dan 
keberlanjutan dalam praktik perpajakan Perusahaan. 

 
2. Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022), pendekatan kuantitatif 
merupakan metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel umumnya secara acak. Tujuan dari pendekatan ini 
adalah untuk menguji hipotesis berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari populasi penelitian dan 
dianalisis secara statistik. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, sedangkan sumber data yang 
digunakan adalah data sekunder. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan, laporan keberlanjutan, serta 
informasi ESG score yang tersedia melalui situs resmi BEI dan masing-masing perusahaan. Untuk perusahaan 
yang menggunakan mata uang asing, data dikonversi ke dalam mata uang Rupiah berdasarkan kurs tengah Bank 
Indonesia. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah dokumentasi, di mana peneliti mengumpulkan 
data sekunder dari dokumen resmi seperti laporan keuangan dan laporan keberlanjutan. Teknik analisis data 
dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Tahapan analisis meliputi uji statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta analisis regresi linear berganda. 
Model analisis dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
Keterangan: 
Y = Penghindaran Pajak (CETR) 
X1 = Profitabilitas (ROA) 
X2 = Leverage (DER) 
X3 = Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) 
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X4 = ESG Score 
α = Konstanta 
β1–β4 = Koefisien Regresi 
ε = Error 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial, dan koefisien determinasi (R²) untuk melihat seberapa 
besar model dapat menjelaskan variabel dependen. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2025) 

Berdasarkan Tabel 1 yang sudah dilakukan, maka dapat memberikan penjelasan mengenai hasil analisis statistik 
deskriptif sebagai berikut :  
1. Variabel X yang pertama atau X1 adalah profitabilitas. Dari 63 sampel penelitian yang dilakukan mendapatkan 
nilai minimum 0,0002 dan nilai maksimum 0,6163. Nilai minimum berasal dari perusahaan Delta Dunia Makmur 
Tbk (DOID) Tahun 2021, Sedangkan nilai maksimum berasal dari Golden Energi Mines Tahun 2022, menunjukkan 
bahwa perusahaan hanya menghasilkan laba bersih sebesar 0,02% dari total aset yang dimilikinya, sedangkan 
nilai maksimumnya menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 61,63% laba bersih dari total aset 
yang dimilikinya. Nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 0,129744 atau data dalam sampel memiliki 
kecenderungan berada di sekitar 13,00% dan standar deviasinya sebesar 0,1230301 yang menunjukkan bahwa 
data cukup bervariasi. Dengan kata lain, nilai ROA perusahaan-perusahaan dalam sampel termasuk tinggi.  
2. Variabel X yang kedua atau X2 adalah leverage. Dari 63 sampel penelitian yang dilakukan mendapatkan nilai 
minimum 0,0480 dan nilai maksimum 0,8546. Nilai minimum berasal dari perusahaan Mitrabahtera Segara Sejati 
Tbk (MBSS) tahun 2021, Sedangkan nilai maksimum berasal dari Bumi Resources Tbk (BUMI) Tbk tahun 2023. 
Nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 0,484148 atau data dalam sampel memiliki kecenderungan berada di 
sekitar 48% dan standar deviasinya sebesar 0,1956539 yang menunjukkan bahwa data cukup bervariasi. Dengan 
kata lain, nilai DAR perusahaan-perusahaan dalam sampel termasuk di rentang sedang atau moderat. Artinya, 
secara rata-rata, sekitar setengah dari aset perusahaan dibiayai dengan utang.  
3. Variabel X yang ketiga atau X3 adalah ukuran perusahaan. Dari 63 sampel penelitian yang dilakukan 
mendapatkan nilai minimum 27,2267 dan nilai maksimum 32,7646. Nilai minimum berasal dari perusahaan 
Batulicin Nusantara Maritim Tbk (BESS) tahun 2021, Sedangkan nilai maksimum berasal dari Adaro Energi 
Indonesia Tbk (ADRO) tahun 2023. Nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 30,557681 atau data dalam sampel 
memiliki kecenderungan berada di sekitar 31% dan standar deviasinya sebesar 1,3929619 yang menunjukkan 
bahwa data cukup bervariasi. Dengan kata lain, nilai ukuran perusahaan dalam sampel termasuk dalam kategori 
perusahaan besar.  
4. Variabel X yang keempat atau X4 adalah Environmental, Social, and Governance (ESG). Dari 63 sampel 
penelitian yang dilakukan mendapatkan nilai minimum 0,2062 dan nilai maksimum 0,9794. Nilai minimum 
berasal dari RMK Energi Tbk (RMKE) tahun 2021, Sedangkan nilai maksimum berasal dari Golden Energy Mines 
Tbk (GEMS) tahun 2022. Nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 0,657181 atau data dalam sampel memiliki 
kecenderungan berada di sekitar 66% dan standar deviasinya sebesar 0,2350919 yang menunjukkan bahwa data 
cukup bervariasi. Dengan kata lain, nilai ESG perusahaan-perusahaan dalam sampel termasuk dalam kategori 
tinggi, yang berarti bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel memiliki komitmen cukup kuat terhadap 
keberlanjutan, sosial, dan tata kelola yang baik  
5. Variabel Y adalah tax avoidance. Dari 63 sampel penelitian yang dilakukan mendapatkan nilai minimum 0,0287 
dan nilai maksimum 4,5655. Nilai minimum berasal dari perusahaan Elnusa Tbk (ELSA) Tahun 2023, Sedangkan 
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nilai maksimum berasal Bumi Resources Tbk (BUMI) Tahun 2023. Nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 0,425156 
atau data dalam sampel memiliki kecenderungan berada di sekitar 43% dan standar deviasinya sebesar 
0,6712532 yang menunjukkan bahwa data cukup bervariasi. Dengan kata lain, tidak semua perusahaan sampel 
melakukan penghindaran pajak 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2025) 

Tabel 2 di atas menunjukkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan nilai asymp sig diatas 0,200 > 
0,05 yang berarti data terdistribusi dengan normal. 
 
2. Uji Multikolonieritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 4 variabel independen pada penelitian ini memiliki nilai tolerance lebih 
dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, sehingga tidak terdapat gejala multikoliniearitas dan dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dinyatakan bebas dari multikoliniearitas dan layak untuk digunakan. 
 
3. Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2025) 

Dengan jumlah sampel (n) = 63 dan jumlah 58egative 58egative58nt = 4, didapatkan nilai durbin – 58egati 1,776 
dan pada 58egat durbin 58egati dengan 58egativ signifikansi a = 5% didapatkan nilai dU = 1,7296 dan nilai dL = 
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1,4607. Sehingga 1,7296 (dU) < 4 < (1,7296(dU)) = 1,7296 < 1,767 < 2,1959. Angka ini menunjukkan bahwa tidak 
ada autokorelasi positif dan 59egative pada penelitian ini. 
 
4. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2025) 

Pada tabel 5 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel profitabilitas (X1) = 0,054, leverage 
(X2) = 0,918, ukuran perusahaan (X3)=0,676, dan Environmental, Social, and Governance (ESG)(X4)=0,800. Nilai-
nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan model regresi dari penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
 
Metode Analisis Data 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi 

 
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2025) 

Dari hasil output SPSS pada tabel di atas maka di peroleh persamaan regersi berganda sebagai berikut: 
Y = -8,796 -2,620(X1) -0,253(X2) + 0,220(X3) + 1,664(X4)+ € 

Dari persamaan di atas, didapatkan penjelasan sebagai berikut :  
1. Nilai konstanta sebesar -8,796, artinya jika keempat variabel independen dalam penelitian ini tidak 

mengalami suatu perubahan, maka nilai penghindaran pajak yang dihitung dengan CETR adalah sebesar 
-8,796.  

2. Koefisien regresi untuk profitabilitas (X1) bernilai negatif menjadi indikasi bahwa terdapat hubungan 
tidak searah antara profitabilitas (X1) dengan tax avoidance (Y) dan CETR sebesar -2,620, artinya jika 
variabel profitabilitas mengalami kenaikan senilai 1 sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka 
nilai penghindaran pajak yang dihitung dengan CETR akan mengalami penurunan sebesar 2,620.  

3. Koefisien regresi leverage (X2) bernilai negatif menjadi indikasi bahwa terdapat hubungan tidak searah 
antara leverage (X2) dan CETR sebesar -0,253, artinya jika variabel leverage mengalami kenaikan senilai 
1 sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka nilai penghindaran pajak yang dihitung dengan 
CETR akan mengalami penurunan sebesar 0,253.  

4. Koefisien regresi ukuran perusahaan (X3) bernilai positif menjadi indikasi bahwa terdapat hubungan 
searah antara ukuran perusahaan (X4) dan CETR sebesar 0,220, artinya jika variabel ukuran perusahaan 
mengalami kenaikan senilai 1 sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka nilai penghindaran 
pajak yang dihitung dengan CETR akan mengalami kenaikan sebesar 0,220.  

5. Koefisien regresi Environmental, Social, and Governance (ESG)(X4) bernilai negatif menjadi indikasi 
bahwa terdapat hubungan tidak searah antara Environmental, Social, and Governance (ESG)(X4) dan 
CETR sebesar 1,664, artinya jika variabel ESG mengalami kenaikan senilai 1 sedangkan variabel lainnya 
dianggap konstan, maka nilai penghindaran pajak yang dihitung dengan CETR akan mengalami kenaikan 
sebesar 1,664. 

 
Uji Hipotesis 

1. Variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai t hitung sebesar -2,754 dengan tingkat signifikan sebesar 0,008. 
Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance (Y). Pembuktian tersebut 
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adalah berdasarkan nilai t hitung sebesar 2,754>2,002 dan nilai signifikansi lebih kecil yaitu 0,008<0,05 
sehingga hipotesis dapat diterima. 

2. Variabel leverage (X2) memiliki nilai t hitung sebesar -0,389 dengan tingkat signifikan sebesar 0,699. Hal 
ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance (Y). Pembuktian tersebut 
adalah berdasarkan nilai t hitung sebesar 0,389 dan nilai signifikansi lebih besar yaitu 0,699>0,05 
sehingga hipotesis tidak diterima. 

3. Variabel ukuran perusahaan (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 2,154 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,035. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance (Y). 
Pembuktian tersebut adalah berdasarkan nilai t hitung sebesar 2,154>2,002 dan nilai signifikansi lebih 
kecil yaitu 0,035<0,05 sehingga hipotesis dapat  diterima. 

4. Variabel environmental, social, and governance (ESG) (X4) memiliki nilai t hitung sebesar 2,952 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa environmental, social, and governance 
(ESG) berpengaruh terhadap tax avoidance (Y). Pembuktian tersebut adalah berdasarkan nilai t hitung 
sebesar 2,952>2,002 dan nilai signifikansi lebih kecil yaitu 0,005<0,05 sehingga hipotesis dapat diterima. 

 
 
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS (2025) 

Pada tabel 8 di atas menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0,356, artinya hubungan variabel independen yaitu 
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap CETR 
dapat memberikan kemampuan menjelaskan variabel dependen sebesar 0,310 atau sebesar 31% dan 69% 
dijelaskan oleh faktor lainnya. 
 
3.2 Pembahasan 
Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, variabel profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa profitabilitas yang dihitung dengan Return on Assets (ROA) 
dapat mempengaruhi penghindaran pajak dikarenakan hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien regresi 
untuk profitabilitas (X1) bernilai negatif menjadi indikasi bahwa terdapat hubungan tidak searah antara 
profitabilitas (X1) dengan CETR (Y) sebesar -2,620 dan hasil uji parsial (uji t) menyatakan t hitung sebesar 
2,620>2,002 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa ketika profitabilitas meningkat, 
maka nilai CETR menurun. Sehingga mengindikasikan profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran 
pajak. Demikian, disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian 
ini mampu membuktikan secara empiris mengenai teori keagenan bahwa agen akan meningkatkan laba 
perusahaan. Agen dalam teori agensi akan berusaha mengelola beban pajaknya agar tidak mengurangi 
kompensasi kinerja agen sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan oleh beban pajak. Agen dalam teori 
agensi akan berusaha mengelola beban pajaknya agar tidak mengurangi kompensasi kinerja agen sebagai akibat 
dari berkurangnya laba perusahaan oleh beban pajak (Prasetya & Muid, 2022). Pengaruh positif profitabilitas 
terhadap penghindaran pajak salah satunya dikarenakan Semakin menguntungkan suatu perusahaan, semakin 
tinggi pula beban pajaknya. Profitabilitas menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam Return On Asset 
(ROA), bahwa semakin tinggi return on asset maka semakin besar laba yang di diperoleh perusahaan dan 
sebaliknya, sehingga semakin tinggi tingkat ROA maka laba perusahaan semakin tinggi sehingga pajak yang di 
bebankan perusahaan akan semakin tinggi, sehingga perusahaan akan melakukan tindakan penghindaran pajak 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetya & Muid (2022) yang menyatakan 
profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini tidak sejalan dengan Lady Monica 
Pakpahan & Emi Masyitah (2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh dengan 
penghindaran pajak. 

 
Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, variabel leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Penelitian ini belum berhasil membuktikan bahwa leverage yang dihitung dengan Debt to Assets Rasio (DAR) 
dapat mempengaruhi penghindaran pajak dikarenakan hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien regresi 
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untuk leverage (X2) bernilai negatif menjadi indikasi bahwa terdapat hubungan tidak searah antara leverage (X2) 
dengan CETR (Y) sebesar -0,389. Hasil uji parsial (uji t) menyatakan t hitung sebesar -0,389<2,002 dan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,699<0,05) Sehingga dapat disimpulkan leverage tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Hasil dalam penelitian ini belum mampu membuktikan secara empiris mengenai teori 
keagenan yang menjelaskan Perusahaan yang bergantung pada utang, terutama pinjaman dari pemegang saham 
atau pihak terkait, tidak dapat menggunakan bunga dari pinjaman tersebut untuk menurunkan penghasilan yang 
dikenakan pajak. Sehingga, dari temuan ini dilihat bahwa struktur utang perusahaan tidak selalu memengaruhi 
strategi penghindaran pajak secara langsung (Septian et al., 2024). Tidak berpengaruhnya leverage terhadap 
penghindaran pajak dikarenakan perusahaan yang bergantung pada utang, terutama pinjaman dari pemegang 
saham atau pihak terkait, tidak dapat menggunakan bunga dari pinjaman tersebut untuk menurunkan 
penghasilan yang dikenakan pajak (Septian et al., 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Septian (2024) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meyliani Anggie. S dan Endang 
Mahprudin (2024) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa ukuran perusahaan yang dihitung dengan Logaritma natural 
total aset (Ln total aset) dapat mempengaruhi penghindaran pajak dikarenakan hasil pengujian menunjukkan 
bahwa koefisien regresi untuk ukuran perusahaan (X3) bernilai positif menjadi indikasi bahwa terdapat hubungan 
searah antara ukuran perusahaan (X3) dengan CETR (Y) sebesar 2,154 dan asil uji parsial (uji t) menyatakan t 
hitung sebesar 2,154>2,002 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,035<0,05). Hasil penelitian ini mampu 
membuktikan secara empiris mengenai teori keagenan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka praktik 
penghindaran pajak semakin menurun. Perusahaan besar memiliki perencanaan pajak yang matang dan akan 
selalu menjaga citranya karna akan menjadi perhatian fiskus maupun publik (Suryani, 2021). Oleh karena itu, H3 
diterima dalam penelitian ini. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak salah satunya 
dikarenakan perusahaan besar memiliki perencanaan pajak yang matang dan akan selalu menjaga citranya karna 
akan menjadi perhatian fiskus maupun publik. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan maka praktik 
penghindaran pajak semakin menurun (Suryani, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Riska Ayu Setiawati & Muhammad Ammar (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sella Selvyani Sembiring & Lailatus Sa’adah (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Environmental, Social, and Governance (ESG) Terhadap Tax Avoidance  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, variabel environmental, social, and governance (ESG) 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa environmental, social, 
and governance (ESG) yang dihitung menggunakan GRI 2021 dapat mempengaruhi penghindaran pajak 
dikarenakan hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk environmental, social, and governance 
(ESG) (X4) bernilai negatif menjadi indikasi bahwa terdapat hubungan tidak searah antara environmental, social, 
and governance (ESG) (X4) dengan CETR (Y) sebesar 2,952. Hasil uji parsial (uji t) menyatakan t hitung sebesar 
2,952>2,002 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,005<0,05). Hal ini menjelaskan bahwa ketika semakin 
tinggi pengungkapan environmental, social, and governance, maka nilai CETR meningkat. Sehingga 
mengindikasikan environmental, social, and governance (ESG) berpengaruh negatif terhadap penghindaran 
pajak. Demikian, disimpulkan bahwa environmental, social, and governance (ESG) berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Hasil penelitian ini mampu membuktikan teori pemangku kepentingan, di mana perusahaan 
yang benar-benar berkomitmen pada praktik ESG cenderung memiliki etika bisnis yang kuat dan memandang 
kepatuhan pajak sebagai bagian integral dari tanggung jawab sosial mereka, sehingga menunjukkan bahwa 
komitmen terhadap praktik ESG mendorong perusahaan untuk lebih bertanggung jawab dalam urusan 
perpajakan, konsisten dengan prinsip-prinsip dasar ESG yang menekankan pada keberlanjutan, tanggung jawab 
sosial, dan tata kelola yang baik (Vraza et al., 2024). Pengaruh negatif ESG terhadap penghindaran pajak 
dikarenakan kinerja ESG dapat menghambat penghindaran pajak perusahaan melalui pengurangan kendala 
pembiayaan, peningkatan kualitas pengendalian internal, dan peningkatan pengawasan eksternal. Ketika 
perusahaan mengadopsi prinsip-prinsip ESG, maka akan mengalihkan fokus mereka dari semata-mata 
memaksimalkan keuntungan ke menyeimbangkan nilai-nilai ekonomi dan sosial. Pergeseran ini telah mendorong 
evaluasi ulang terhadap faktor-faktor penentu yang dapat memengaruhi perilaku penghindaran pajak 
perusahaan (Jiang et al., 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vraza (2024) 
yang menyatakan ESG berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 



 
62 

Novia Indri Pratiwi, Luk Luk Fuadah, dan Yunisvita (2024) yang menyatakan bahwa ESG tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. 
 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan environmental, social, 
and governance (ESG) terhadap tax avoidance. Adapun jenis penelitian dengan metode kuantitatif. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 63. Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran 
pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 2. Leverage tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 3. Ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 4. Environmental, social, and governance (ESG) berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada 
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain 
tidak tersedianya laporan keuangan dan laporan keberlanjutan dari beberapa perusahaan, serta adanya data 
yang tidak terdistribusi normal sehingga memerlukan transformasi data. Penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan periode yang lebih panjang, cakupan sektor yang lebih luas, serta jumlah sampel yang lebih besar 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai praktik penghindaran pajak di Indonesia. 
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